BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesehatan merupakan modal awal bagi manusia untuk bisa
beraktifitas dengan baik, karena kesehatan adalah hak setiap individu.
Kesehatan adalah keadaan kesejahteraan dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis.
Upaya kesehatan merupakan setiap kegiatan untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat.
Begitupun kesehatan dan keselamatan para pekerja pengrajin keramik mozaik
Campurdarat harus diperhatikan oleh semua pihak terutama pemilik usaha
keramik mozaik.

Salah satu penyebab dari Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK)
adalah penyakit obtrusi jalan nafas karena bronkitis kronik atau emfisema.
Paparan debu yang setiap harinya dihirup oleh para pengrajin mozaik adalah
sebab dari penyakit yang mereka keluhkan, merokok, polusi udara juga bisa

menyebabkan itu semua.

Untuk upaya pencegahan (preventif) bisa dilakukan dengan cara
promosi kesehatan yaitu meningkatkan upaya peran kesehatan perorangan
dan masyarakatsecara optimal, mengurangi penyebabnya serta meningkatkan
secara optimal lingkungan yang sehat. Perlindungan khusus, dalam mencegah

terjadinya penyakit tersebut dengan cara perbaikan status gizi individu.
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Diagnosis dini dan pengobatan segera sangat perlu dilakukan dengan rutin ke
puskesmas atau yang lain serta mencegah kebiasaan merokok. Tindakan
kuratif yang bisa dilakukan ialah dengan teratur periksa ke rumah sakit dan
mengkonsumsi obat yang sudah dianjurkan oleh dokter ahli, minum air putih
untuk pemberian cairan yang cukup akan mengencerkan sekret.

Adanya permasalahan tersebut maka dilakukan aksi pendidikan kritis
tentang bahaya debu bagi kesehatan para pekerja pengrajin mozaik yang
dilakukan di rumahnya Sutrisno sebagai kaur Desa Campurdarat dan diikuti
kurang lebih 30 peserta. Dalam penjelasannya bahwa mereka begitu antusias
dan bersemangat dalam mengikuti pendidikan kritis yang di sampaikan oleh
narasumber Winarsih yang berprofesi sebagai perawat di PUSKESMAS
Campurdarat. Aksi pendidikan kritis ini dilakukan untuk memberikan ilmu
dan pengetahuan baru bagi para pekerja pemotong batu dan pengrajin
keramik mozaik tentang bahaya debu bagi kesehatan.

Tujuan dari aksi pendidikan kritis ini adalah untuk merubah pola pikir
atau mindset para pekerja pemotong batu dan pengrajin keramik mozaik
bahwa dampak debu pemotongan batu sangat berbahaya bagi saluran
pernafasan dan juga paru-paru. Dengan begitu para pekerja akan merasa
peduli dengan kesehatannya dengan memakai alat pelindung diri (APD) di

saat bekerja.
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Adanya perubahan pola pikir bagi para pekerja setelah mengikuti
pendidikan kritis tentang kesehatan, itu bisa dilihat dengan adanya
peningkatan pemahaman para pekerja dalam menjaga kesehatan. Bagi mereka
yang sudah terkena sesak nafas, ketika bekerja mereka membawa alat
pelindung diri yang telah mereka beli seperti masker dan sarung tangan
walaupun di tempat bekerja mereka sekarang sudah di siapkan masker oleh
pemilik usaha. Bukan hanya itu mereka juga lebih memperhatikan kesehatan
dengan rutin memeriksakan kesehatannya ke Puskesmas Campurdarat.
Sedangkan bagi mas Eko yang sudah terkena paru-paru lebih sering ke rumah
sakit untuk cek-up dan juga mengkonsumsi obat yang direkomendasikan oleh
dokter spesialial. Dengan demikian setelah diadakan pendidikan kritis tentang
kesehatan, adanya perubahan yang dialami oleh para pekerja:

1. Adanya perubahan pola pikir yang dialami oleh para pekerja
pengrajin mozaik dengan ditandai pemakaian alat pelindung
diri (APD) di saat bekerja.

2. Sudah adanya pelayanan kesehatan bagi para pekerja pengrajin
mozaik yang di sediakan oleh pemilik usaha dengan
bekerjasama dengan pihak puskesmas.

3. Belum adanya perubahan kesehatan secara nyata bagi para
penderita paru-paru, akan tetapi mereka rutin untuk berobat ke

rumah sakit Tulungagung dan puskesmas Campurdarat.
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B. Rekomendasi

Sebagai pengalaman dan temuan fasilitator dalam pendampingan
terhadap para pekerja pemotong batu dan pengrajin keramik mozaik di Desa
Campurdarat ini terdapat beberapa rekomendasi dan saran yang bisa menjadi
acuan dalam berbagai kegiatan mendatang. Hasil dari pendidikan Kritis ini
semoga bisa menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait seperti pemilik usaha
keramik mozaik, pemerintah desa dan juga PUSKESMAS agar lebih
memperhatikan apa yang menjadi permasalahan yang dihadapi
masyarakatnya, jangan sampai ada korban jiwa yang disebabkan oleh bahaya

debu pemotongan batu untuk ke depannya.



